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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang 

Analisis Penerapan Metode Mind mapping dalam Membantu Siswa 

Memahami Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Wagir dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Perencanaan Metode Mind mapping dalam Membantu Siswa 

Memahami Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Wagir 

Perencanaan penerapan metode mind mapping oleh guru IPS di 

SMP Negeri 1 Wagir telah dilaksanakan secara sistematis dan 

terstruktur. Hal ini dibuktikan dengan penyusunan perangkat ajar, 

khususnya modul ajar, yang mengintegrasikan metode mind mapping 

sebagai strategi utama, bukan sekadar pelengkap, untuk membantu 

siswa memahami materi pelajaran. Perencanaan ini disesuaikan dengan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dalam Kurikulum Merdeka, yang 

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi. Guru IPS secara cermat 

memilih materi yang relevan, mempersiapkan media pembelajaran 

sederhana namun menarik (seperti kertas gambar, spidol warna, dan 

proyektor jika tersedia), serta memberikan panduan dan contoh 

konkret pembuatan mind mapping kepada siswa. Pihak kurikulum juga 

memberikan dukungan melalui supervisi pendidikan yang bersifat 

kolaboratif dan mengapresiasi upaya inovatif guru, dengan tujuan 

akhir memfasilitasi siswa dalam memahami konsep-konsep IPS yang 

seringkali kompleks secara lebih kreatif, visual, dan menyenangkan. 

2. Implementasi Metode Mind mapping dalam Membantu Siswa 

Memahami Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Wagir 

Implementasi metode mind mapping dalam pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Wagir berjalan sesuai dengan perencanaan 

yang tertuang dalam modul ajar, dengan tetap memperhatikan 
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fleksibilitas terhadap dinamika dan kondisi kelas. Proses pembelajaran 

dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: 

a. Kegiatan Pendahuluan: Dimulai dengan salam, doa, pengecekan 

kesiapan siswa, apersepsi (mengaitkan materi sebelumnya), 

penyampaian tujuan pembelajaran, dan penjelasan langkah-langkah 

serta pemberian contoh mind mapping. 

b. Kegiatan Inti: Siswa secara aktif terlibat dalam membuat mind 

mapping, baik secara individu maupun berkelompok, sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Guru berperan sebagai fasilitator, 

berkeliling memberikan bimbingan, arahan, melakukan tanya 

jawab, dan memastikan siswa memahami tugasnya. 

c. Kegiatan Penutup: Meliputi pemberian umpan balik terhadap hasil 

kerja siswa, penyimpulan materi pembelajaran secara bersama-

sama, dan pemberian tugas lanjutan sebagai penguatan materi. 

Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa, membuat suasana belajar lebih interaktif, antusias, dan 

fokus. Siswa menjadi lebih mudah memvisualisasikan, 

menghubungkan konsep-konsep materi IPS, dan mengekspresikan 

pemahamannya secara kreatif. Meskipun terdapat kendala awal seperti 

kebingungan beberapa siswa, hal ini dapat diatasi oleh guru melalui 

bimbingan intensif dan pemberian contoh yang jelas, sehingga secara 

keseluruhan membantu siswa memahami pembelajaran IPS dengan 

lebih baik. 

3. Evaluasi Metode Mind mapping dalam Membantu Siswa Memahami 

Pembelajaran IPS di SMP Negeri 1 Wagir 

Evaluasi penerapan metode mind mapping oleh guru IPS di 

SMP Negeri 1 Wagir dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan 

melalui tiga jenis asesmen yang saling melengkapi untuk mengukur 

pemahaman siswa: 
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a. Asesmen Diagnostik: Dilaksanakan di awal pembelajaran untuk 

mengetahui pemahaman awal dan kesiapan belajar siswa terhadap 

materi IPS yang akan diajarkan, biasanya melalui pertanyaan 

pemantik atau dialog singkat. 

b. Asesmen Formatif: Dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru mengamati secara langsung proses siswa 

membuat mind mapping, menilai keterlibatan dalam diskusi, 

melakukan tanya jawab, dan memberikan umpan balik konstruktif 

untuk memantau perkembangan pemahaman siswa. 

c. Asesmen Sumatif: Dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk 

menilai pencapaian akhir siswa. Ini meliputi penilaian terhadap 

produk mind mapping yang dihasilkan (berdasarkan isi, struktur, 

kreativitas), kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil 

kerjanya, serta melalui ulangan harian atau tes terkait materi yang 

telah dipelajari. 

Penerapan ketiga jenis asesmen ini menunjukkan bahwa guru tidak 

hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga memperhatikan proses belajar 

siswa secara menyeluruh. Metode mind mapping tidak hanya sebagai alat 

bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi instrumen efektif dalam menilai 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi IPS, termasuk proses berpikir, 

struktur pemahaman mereka, dan kemampuan menghubungkan antar 

konsep, yang pada akhirnya menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi signifikan baik secara 

teoritis maupun praktis dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). Secara teoritis, temuan ini mendukung gagasan bahwa siswa 

belajar lebih baik ketika mereka secara aktif terlibat dalam memproses dan 

menyusun informasi. Metode mind mapping terbukti membantu siswa 

dalam hal ini, memungkinkan mereka mengatur gagasan dan melihat 
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hubungan antar konsep secara visual, sehingga pemahaman menjadi lebih 

mendalam. Lebih lanjut, penelitian ini menekankan bahwa keberhasilan 

suatu metode pembelajaran inovatif sangat bergantung pada perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang cermat dan terstruktur dalam keseluruhan 

proses belajar mengajar.  

Dari sisi praktis, hasil ini mendorong para pendidik, khususnya 

guru IPS, untuk memanfaatkan mind mapping sebagai strategi yang efektif 

guna meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif siswa. Bagi institusi 

sekolah, temuan ini menyarankan pentingnya dukungan berkelanjutan 

berupa pelatihan bagi guru, penyediaan sumber daya yang memadai, serta 

penciptaan lingkungan sekolah yang mendorong penggunaan berbagai 

pendekatan mengajar yang kreatif. Selain itu, implikasi bagi pembuat 

kebijakan pendidikan adalah penguatan terhadap relevansi kurikulum yang 

memberikan keleluasaan kepada guru, seperti Kurikulum Merdeka, untuk 

memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang paling sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan karakteristik materi ajar. 

C. Saran 

1. Saran Bagi Peserta Pendidik 

a. Meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab individu 

Berdasarkan temuan adanya disparitas partisipasi dalam kerja 

kelompok, siswa disarankan untuk lebih aktif dan tidak hanya 

bergantung pada teman yang dominan. Setiap siswa hendaknya 

berani bertanya, menyumbangkan ide, dan mengambil tanggung 

jawab untuk memahami setiap bagian dari materi, bukan hanya 

mengerjakan tugas visual seperti mewarnai. 

b. Memfokuskan pada konten sebelum estetika 

Ditemukan bahwa beberapa siswa lebih terfokus pada aspek visual 

(gambar dan warna) daripada kedalaman materi. Siswa disarankan 

untuk memprioritaskan pemahaman konsep dan hubungan 

antarkonsep terlebih dahulu. Setelah kerangka konten mind map 
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kuat dan benar, barulah aspek kreativitas dan estetika ditambahkan 

sebagai penguat, bukan sebagai tujuan utama. 

2. Bagi Pendidik 

a. Mengelola dinamika kelompok secara terstruktur 

Untuk mengatasi masalah partisipasi yang tidak merata, guru 

disarankan untuk tidak hanya membentuk kelompok, tetapi juga 

merancang struktur kerja di dalamnya. Misalnya dengan 

menerapkan teknik jigsaw atau memberikan peran spesifik kepada 

setiap anggota (misal: pencari konsep, penulis, ilustrator, dan juru 

bicara) agar setiap siswa memiliki tanggung jawab yang jelas dan 

merata. 

b. Memperkuat penilaian formatif individual 

Menanggapi temuan bahwa pemahaman materi dalam kelompok 

tidak merata, guru disarankan untuk memperkuat asesmen formatif 

yang bersifat individual. Saat berkeliling, guru dapat mengajukan 

pertanyaan pendalaman secara acak kepada anggota kelompok 

yang tampak pasif. Selain itu, setelah presentasi kelompok, bisa 

diadakan kuis singkat atau exit ticket individual untuk memastikan 

setiap siswa benar-benar memahami materi. 

3. Bagi Sekolah 

a. Peningkatan dan modernisasi sarana pembelajaran 

Penelitian menunjukkan bahwa guru masih bergantung pada media 

konvensional seperti papan tulis saat proyektor tidak dapat 

digunakan (misalnya karena mati lampu). Untuk mendukung 

metode visual seperti mind mapping secara optimal dan konsisten, 

sekolah disarankan untuk berinvestasi pada sarana pembelajaran 

yang lebih modern dan andal, seperti interactive whiteboard (papan 

tulis digital/Smart Board). Fasilitas ini tidak hanya mengatasi 

kendala teknis seperti listrik padam (untuk proyektor), tetapi juga 
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memungkinkan guru dan siswa untuk membuat mind mapping 

yang lebih dinamis, mudah diedit, disimpan, dan dibagikan secara 

digital, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan 

menarik. 

b. Menyelenggarakan pelatihan pedagogis yang terintegrasi dengan 

teknologi 

Sejalan dengan peningkatan fasilitas, sekolah hendaknya 

menyelenggarakan pelatihan bagi guru yang tidak hanya bersifat 

teknis (cara mengoperasikan alat baru), tetapi juga pedagogis. 

Pelatihan harus berfokus pada bagaimana mengintegrasikan 

teknologi tersebut untuk mengatasi tantangan pembelajaran yang 

spesifik, seperti yang ditemukan dalam penelitian ini. Contohnya, 

bagaimana menggunakan papan tulis digital untuk memfasilitasi 

kerja kelompok yang merata atau untuk memvisualisasikan konsep 

IPS yang kompleks secara lebih efektif. 

4. Peneliti Selanjutnya 

a. Menguji efektivitas strategi pembelajaran kooperatif terstruktur. 

Temuan utama dalam penelitian ini adalah adanya disparitas 

partisipasi dan pemahaman yang tidak merata selama kerja 

kelompok. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) yang secara spesifik 

menguji efektivitas penerapan strategi pembelajaran kooperatif 

terstruktur, seperti model Jigsaw atau pemberian peran formal 

(misalnya, fasilitator, pencatat, penyaji, dan ilustrator), dalam 

konteks pembuatan mind mapping. Penelitian tersebut dapat 

mengukur apakah intervensi semacam itu mampu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman yang merata pada setiap anggota 

kelompok. 

b. Melakukan studi komparatif untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar. 
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Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif yang mengungkap proses 

dan persepsi siswa terhadap metode mind mapping. Untuk 

melengkapinya, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan studi komparatif dengan pendekatan kuantitatif atau 

mixed-methods. Penelitian tersebut dapat membandingkan 

efektivitas metode mind mapping dengan metode pembelajaran 

konvensional (misalnya, ceramah dan diskusi) terhadap hasil 

belajar kognitif siswa. Pengukuran dapat dilakukan melalui pre-test 

dan post-test untuk melihat perbedaan peningkatan pemahaman 

konsep IPS secara objektif. 

c. Menganalisis implementasi mind mapping berbasis teknologi 

digital. 

Keterbatasan media konvensional (kertas dan spidol) yang 

terkadang membuat siswa lebih fokus pada aspek estetika daripada 

konten menjadi celah yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Peneliti selanjutnya dapat menganalisis implementasi metode mind 

mapping menggunakan platform atau aplikasi digital. Fokus 

penelitian bisa diarahkan pada bagaimana teknologi digital 

memengaruhi dinamika kolaborasi siswa, efisiensi waktu, dan 

pergeseran fokus siswa dari aspek visual ke substansi materi. 

Selain itu, dapat pula dikaji bagaimana fitur-fitur pada aplikasi 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memantau kontribusi 

individual dalam kerja kelompok. 
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